
 

 

BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

1. Membuat perhitungan volume (taking off) untuk pekerjaan pondasi, sloof, 

kolom, balok, plat lantai dan tangga. 

2. Dari hasil analisa harga satuan per item pekerjaan struktur atas, biaya untuk 

pekerjaan struktur pembangunan Gedung Bisnis terpadu secara keseluruhan 

adalah senilai Rp32.440.083.818,32 (termasuk PPn). Total biaya ini 

didapatkan dari penjumlahan biaya per item pekerjaan (tbelum PPn) sebagai 

berikut: 

a. Pekerjaan Persiapan  = Rp385.559.896 

b. Pekerjaan SMKK  = Rp839.992.451,69 

c.  Pekerjaan Galian  = Rp4.096.958.593,73 

d. Pekerjaan Timbunan  = Rp1.933.211.569,37 

e. Pekerjaan Pondasi  = Rp716.151.563,31 

f. Pekerjaan Tie Beam  = Rp1.686.067.644,79 

g. Pekerjaan Plat   = Rp5.809.987.167,3 

h. Pekerjaan Kolom  = Rp4.803.379.673,51 

i. Pekerjaan Balok  = Rp7.843.919.075,53 

j. Pekerjaan Tangga  = Rp1.110.073.102 

 

3. Berdasarkan  time schedule pekerjaan struktur pembangunan Gedung Bisnis 

Terpadu yang dibuat, pekerjaan struktur bawah dan atas diselesaikan selama 6 

bulan.. 

4. Uang  muka diterima pada awal proyek sebesar 15% dari nilai proyek yang 

bernilai Rp4. 383.795.111 (tanpa PPn). 

 

 

 

 

 



 

 

4.2 Saran 

Dalam pembuatan tugas akhir ini, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Dalam melakukan perhitungan volume (taking off), sebagai Quantity 

Surveyor diharapkan untuk mampu melakukan perhitungan secara detail 

sesuai dengan gambar kerja yang ada. 

2. Dalam melakukan perhitungan RAB pada struktur atas, harus sesusai 

dengan analisa dan harga satuan upah dan bahan yang digunakan. 

3. Dalam penyusunan Time Schedule harus dengan memperhitungkan 

sumberdaya serta metode kerja konstruksi yang dipakai. 

4. Dalam menentukan uang muka pada suatu proyek konstruksi, hendaknya 

memperhatikan fungsi uang muka pada proyek konstruksi 

5. Dalam penyusunan rancana anggaran biaya pada proyek, seorang Quantity 

Surveyor haruslah dapat lebih teliti dalam pengerjaannya, hal ini 

dikarenakan apabila terdapat kekeliruan pada penyusunannya akan sangat 

berpengaruh pada jalannya proyek. 
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